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1.1  Latar Belakang

Persaingan dan kemajuan teknologi yang semakin pesat dewasa ini telah
membawa pengaruh yang cukup besar bagi dunia industri, permintaan konsumen
terhadap mutu produk disertai meningkatnya jumlah produk dan jasa,
menyebabkan daya saing dan daya tahan setiap usaha tidak lagi ditentukan oleh
rendahnya biaya yang dikorbankan, tetapi juga ditentukan dengan nilai tambah
produk melalui peningkatan kualitas.

Pengendalian kualitas adalah suatu sistem verifikasi dan penjagaan dan
perawatan dari suatu tingkatan atau derajat kualitas produk atau proses yang
dikehendaki dengan cara perencanaan yang seksama, pemakaian peralatan yang
sesuai, inspekst yang terus menerus, serta tindakan korektif bilamana diperlukan.
Namun, meskipun proses produksi telah dijalankan dengan baik, pada
kenyataannya seringkali masih ditemukan ketidaksesuaian standar antara produk
yang dihasilkan dengan produk yang diharapakan yaitu produk yang dihasilkan
mengalami kerusakan atau kecacatan produk.

Maka dari itu perusahaan harus melakukan kontrol proses produksi dengan
maksimal, yaitu bagaimana menggunakan input yang sehemat-hematnya, dan
memaksimalkan output, output berupa produk yang berkualitas dan mampu
memenuhi permintaan konsumen.

PT. Suka Sart Mitra Mandiri sebagai perusahaan yang bergerak dalam
industri pangan memiliki visi dan misi menjadi perusahaan yang dapat
memberikan kesejahteraan untuk lingkungan dan manfaat untuk masyarakat.
Perusahaan juga telah terdaftar pada Badan Pengawas Obat dan Makanan
Republik Indonesia dan telah mendapatkan Piagam Bintang Keamanan Pangan
No. 2112043374.0050. Majelis Ulama Indonesia Sertifikat Halal No.
00060022361002, 00120048140608. PT. Suka Sari Mitra Mandiri memiliki
beberapa produk yaitu saus, kecap, sirup dan cuka.

Usaha yang dilakukan oleh PT. Suka Sari Mitra Mandiri untuk

memuaskan permintaan para pelanggan yaitu dengan memberikan kualitas yang



terbaik untuk para pelanggannya dengan berusaha terus melakukan perbaikan.
Maka untuk tetap bisa memuaskan para pelanggannya PT. Suka Sari Mitra
Mandiri memperketat pengendalian mutu pada proses produksi. Pengendalian
kualitas produk yang telah dilakukan oleh PT. Suka Sari Mitra Mandiri
mengalami beberapa kendala dibagian proses produksi, yang mengakibatkan
tingkat kegagalan produk selama ini masih melebihi batas toleransi yang telah
ditetapkan oleh PT. Suka Sari Mitra Mandiri yaitu kecacatan pada kemasan botol
plastik produk kecap. Batas toleransi kegagalan yang ditoleransi yaitu sebesar 5%
sementara kegagalan yang terjadi selama 1 tahun terakhir untuk kemasan botol
plastik produk kecap sebesar 10,6%, atau dari 45.372 pcs rata-rata produksi tiap
bulan kecacatan mencapai rata-rata 4.763 pcs per bulannya. Berikut merupakan
data produksi kecap PT. Suka Sari Mitra Mandiri pada 1 tahun terakhir dari bulan

September 2019 sampal bulan Agustus 2020.
Tabel 1.1 Data Produksi Kecap Selama 1 Tahun Terakhir (September 2019-Agustus 2020)

Jumlah Jumlah
. . Jumlah
Produksi Produksi .
Jumlah Jumlah Produksi Jumlah
Data Bulan Kecap Kecap
Kemasan Kemasan Kecap Kemasan
September 2019- Kemasan Kemasan
Cacat Cacat Kemasan Cacat
Agustus 2020 Botol Botol .
. (Pcs) (Pcs) Plastik (Pcs)
Plastik Kaca
(Pcs)
(Pcs) (Pcs)
Total 544460 57160 306480 5676 1332150 37300
Presentase 10,6% 1,85% 2,8%

Untuk meningkatkan tingkat kepercayaan customer PT. Suka Sari Mitra

Mandiri melakukakan beberapa perbaikan untuk mengurangi tingginya tingkat
cacat kemasan pada produk kecap. Pada penelitian ini peneliti akan berfokus pada
proses pengemasan, karena cacat terbesar PT. Suka Sari Mitra Mandiri adalah
pada cacat kemasan botol plastik pada produk kecap. Untuk menyelesaikan
masalah yang dialami perusahaan yaitu meningkatnya tingkat cacat kemasan
produk kecap ini, peneliti dapat memberikan rekomendasi pemecahan masalah

untuk meminimalkan atau menghilangkan kecacatan kemasan botol plastik



produk kecap pada perusahaan dapat diminimalisir dan tidak akan ada kerugian

dalam peristiwa tersebut.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dibahas pada latar belakang yaitu
perusahaan mengalami kendala pada proses produksi yang menyebabkan cacat
kemasan produk kecap dalam jumlah besar. Oleh karena itu dalam penelitian ini
akan menentukan beberapa hal, yaitu : faktor-faktor yang menyebabkan terjadi
cacat kemasan pada produk kecap, penyebab dominan yang paling berpengaruh
sehingga terjadi kegagalan produk, dan usulan perbaikan kualitas untuk menjaga
dan menekan tingkat kecacatan kemasan produk kecap di PT. Suka Sari Mitra
Mandiri sehingga dapat meminimalkan tingkat cacat kemasan produk kecap pada

perusahaan.

1.3  Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Waktu penelitian dilakukan mulai 1 Juli 2020 — 1 September 2020.

2. Data yang digunakan merupakan data hasil riset lapangan yang terdiri dari
observasi dan interview yang diperoleh dari responden yang terkait.
Perusahaan yang diteliti hanya di PT. Suka Sari Mitra Mandiri.

4. Objek penelitian hanya difokuskan pada kemasan botol plastik produk

kecap.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penyebab cacat
dominan dan tidak dominan pada produk yang ada pada PT. Suka Sari Mitra
Mandiri serta menentukan rekomendasi perbaikan yang harus dilakukan untuk

meminimalkan jumlah cacat kemasan produk kecap pada perusahaan.



1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Bagi Perusahaan
Dapat digunakan sebagai usulan mengenai perbaikan pengendalian
kualitas produk pada proses produksi dengan mengetahui penyebab cacat
dominan dan tidak dominan pada produk yang ada pada PT. Suka Sari
Mitra Mandiri serta menentukan perbaikan yang harus dilakukan untuk
meminimalkan jumlah cacat kemasan pada perusahaan.

2. Bagi Peneliti
Dapat mengaplikasikan ilmu yang telah didapat dalam perkuliahan dengan
cara meningkatkan kemampuan soft skill dan hard skill dalam
menganalisis dan menyelesaikan permasalahan yang didapat.

3. Bagi Universitas
Sebagai bahan pengetahuan di perpustakaan yang dapat digunakan

mahasiswa

1.6  Sistematika Penulisan

Untuk mengetahui gambaran penulisan laporan tugas akhir secara jelas,
maka penulis memberikan penjelasan secara singkat mengenai inti dari setiap
babnya. Secara keseluruhan penelitian ini terdiri dari 5 bab, yaitu pendahuluan,
landasan teori, metodologi penelitian, hasil penelitian dan penutup. Adapun
sistematika penulisan dari masing-masing bab adalah sebagai berikut.
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Pada bab ini berisi tentang masalah yang akan dibahas mulai dari latar
belakang, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian dan sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

Pada bab ini berisi tentang tinjauan pustaka dari kajian para peneliti
pendahulu dan landasan teori yang berkaitan dengan tema penelitian dan akan

menjadi pedoman dalam penyusunan laporan tugas akhir ini. Teori- teori yang



dimaksud yaitu teori mengenai analisa penyebab kecacatan, identifikasi penyebab
kecacatan.
BAB Il METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang uraian atau langkah-langkah dalam melakukan
penelitian meliputi obyek penelitian, teknik pengumpulan data, pengujian
hipotesa, metode analisis, pembahasan, penarikan kesimpulan, dan diagram alir
untuk mencapai tujuan penelitian.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan membahas mengenai pengumpulan data berdasarkan
penelitian dan pengolahan data dan pembahasan dari hasil pengolahan data yang
telah dilakukan.
BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisi hasil ringkasan dari pengolahan data dan pemecahan
masalah serta saran-saran yang diberikan penulis baik saran bagi perusahaan

maupun saran bagi penelitian yang akan datang.



